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ABSTRAK

Islam sangat memuliakan perempuan, nas-nas menyebutkan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam membangun kehidupan
yang berkualitas sebagaimana dicita-citakan ajaran Islam. Walaupun demikian,
Islam telah memberikan rambu-rambu kepada keduanya dalam melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawab masing-masing. Hal tersebut diberikan agar tidak terjadi
kemerosotan akhlak, pergaulan bebas, kehancuran keluarga dan menyebabkan
runtuhnya suatu negara. Rambu-rambu atau aturan ini juga umumnya digunakan
dalam konseling dalam mensolusi setiap permasalahan degradasi moral perempuan.
Bimbingan dan konseling Islami untuk perempuan merupakan proses bimbingan
dan konseling yang berorientasi pada tercapainya kemuliaan perempuan sesuai
dengan ajaran Islam serta ketenangan hidup di dunia dan akhirat. Adapun hasil
kajian dari literatur maka dapat disimpulkan bahwa degradasi moral perempuan
diantaranya dipengaruhi oleh: 1) Lemahnya pemahaman agama, yang berimplikasi
pada  pelanggaran-pelanggaran  syari’at, 2) Pengaruh  globalisasi  yang
mengakibatkan pergeseran batas kesopanan dan moralitas; 3) Pengaruh sistem
kehidupan liberal, pelanggaran norma-norma agama namun diangap biasa saja
dari sisi norma sosial. Konseling Islami memberikan solusi terhadap permasalahan
degradasi moral dengan mengembalikan posisi perempuan sebagaimana fitrahnya.
Konseling Islam menjadi suatu metode pembelajaran dan pendekatan yang sangat
perlu diterapkan demi terciptanya perempuan yang memiliki iffah dan kehormatan
jauh dari degradasi moral.

Kata Kunci: Degradasi, Perempuan, Konseling Islami

A.PENDAHULUAN
Islam memberikan kemuliaan secara penuh kepada perempuan,
dengan memberikan kepadanya penghormatan untuk menjaga dirinya
dari pelecehan dan tindakan amoral yang dapat menghilangkan

kehormatan dan kemuliaannya. Sehingga, aturan dalam Islam
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menjadikan perempuan sangat mulia. Dengan begitu, Islam memberikan
jaminan kepada mereka, untuk menjadi bagian dari masyarakat yang
baik, atau menjadi parnert bagi pria.

Pada hakikatnya kata wanita dan perempuan sama, namun kata
“perempuan” lebih halus dibandingkan dengan “wanita”. Moenawir
Chalili mengemukakan bahwa wanita disebut juga dengan perempuan,
putri, istri, ibu sejenis dari bangsa manusia yang halus kulit, lemah
lembut, dan berlainan bentuk dari susunan laki-laki.>

Yusuf al-Qardhawi menjelaskan bahwa perempuan adalah sama
seperti pria, melakukan berbagai amal saleh, dan juga akan mendapatkan
ganjaran yang sama pula.’ Kemudian Buya Hamka menyebutkan,
perempuan atau wanita adalah manusia yang terhormat dan sempurna,
yang dimuliakan derajatnya dan diberikan keistimewaan sehingga ia
mempunyai kedudukan yang sama dengan kaum laki-laki dalam amal
saleh.”

Wanita atau perempuan secara falsafah adalah makhluk Aumanis,
namun bukan berarti tidak sanggup untuk melakukan sesuatu yang besar
dan sulit, sehingga dalam profesi manapun selalu ada yang menjadi
nomor satu, walaupun masih ada yang pro dan kontra terhadap

> Dalam kaitan ini, dalam aktivitas sosial di

kesetaraan perempuan.
masyarakat dengan berbagai profesi yang di tekuni, maka perempuan
bisa menjadi sosok yang kuat dan professional, sehingga kehadirannya di

masyarakat sangat di butuhkan.

2Moenawir Chalil, Nilai Wanita, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 11.

$Yusuf Qardhawi, Qardhawi Berbicara Soal Wanita, (Bandung: Arasy, 2003), hlm. 2.

*Hamka, Buya Hamka Berbicara Tentang Wanita, (Jakarta: Gema Insani, 2015), hlm.
5.

5Anshori. dkk. Tafsir Tematik Isu-Isu Kontemporer Perempuan, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2014!, hlm. 62.
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Baik laki-laki maupun perempuan, keduanya memiliki peran dan
tugas penting dalam hidup dan dalam agama. Peran dan tugas yang
dilakukan oleh perempuan dalam masyarakat, menjadikan ia mulia dan
diberikan ganjaran yang sejajar pula dengan lelaki. Allah ta’ala
berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak” (QS. Al-Nisa: 19).

Hamka menjelaskan bahwa hak-hak perempuan diperlindungi dan
mereka tidak boleh diperlakukan sewenang-wenang. Mereka hanya boleh
dihukum apabila melanggar ketentraman masyarakat. Serta dalam
pergaulan kepada wanita harus dilaksanakan secara baik dan patut
dilapisan masyarakat. Tegakkanlah pergaulan dan yang sopan dan
santun yang menjadi suri tauladan untuk yang lainnya.° Dengan
demikian, Islam tidak melarang kehadiran perempuan dalam
masyarakat, selama kehadirannya penuh dengan kosopanan dan
memberikan kebaikan kepada yang lainnya. Islam memberikan amanah
yang sama kepada laki-laki dan perempuan, yang membedakan adalah

keimanan dan ketagwaan kepada Allah.

%Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), hlm. 230-231.
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Dalam hal tanggung jawab, Islam memberikan peran khusus
kepada perempuan, untuk membangun kehidupan yang berkualitas
sebagaimana dicita-citakan ajaran Islam. Walaupun demikian, Islam
telah memberikan sederet aturan kepada perempuan dalam
melaksanakan tugasnya. Hal tersebut diberikan agar tidak terjadi
kemerosotan akhlak, pergaulan bebas, kehancuran generasi dan
menyebabkan runtuhnya suatu negara. Hal ini, bisa dimaklumi,
meskipun perempuan diciptakan dengan kondisi fisik yang lemah,
namun betapa banyak lelaki yang cerdas, bahkan pemimpin dan
penguasa jatuh tersungkur di hadapannya. Meskipun perempuan
diciptakan dengan keterbatasan agama, namun betapa banyak ahli
ibadah yang dibuat lalai dari Tuhannya.

Maka, pantaslah jika Rasulullah mengatakan fitnah wanita adalah
fitnah yang luar biasa. Bahkan betapa umat terdahulu hancur binasa juga
gara-gara wanita. Rasulullah saw. mengabarkan dalam sabdanya,:
“Sesungguhnya dunia ini begitu manis nan hijau. Dan Allah mempercayakan
kalian untuk mengurusinya, Allah ingin melihat bagaimana perbuatan kalian.
Karenanya jauhilah fitnah dunia dan jauhilah fitnah wanita, sebab
sesungguhnya fitnah pertama kali di kalangan Bani Israil adalah masalah
wanita” (H.R. Muslim).

Degradasi moral merupakan suatu kemerosotan yang terjadi pada
individu yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Efek kemerosotan
moral akan berdampak sangat fatal, bahkan akan menghancurkan
tatanan kehidupan masyarakat Islam. Padahal perempuan adalah sosok
yang juga ikut andil dalam ketentraman kehidupan masyarakat. Berbagai
kondisi kini yang sangat memprihatinkan kini dirasakan hamper merata

di setiap daerah di Indonesia secara umum, bukan hanya di kota-kota
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besar seperti Jakarta, bahkan kasus-kasus degradasi moral perempuan
juga terjadi di Aceh.

Aceh tribunnews menurunkan laporan bahwa di Ulee Lheu pada
Minggu (16/10/2022) dinihari, sekitar pukul 03:00 WIB di kawasan
Bundaran Ulee Lheu (depan gerbang pelabuhan), diamankan wanita-
wanita muda oleh Wilayatul Hisbah (WH). Wanita-wanita muda yang
diamankan tersebut berjumlah 11 orang. Bersama mereka juga ikut
diamankan botol minuman keras (miras).” Sebelumnya, dunia maya
dihebohkan dengan beredarnya video sekelompok muda mudi dari
universitas ternama Aceh berjoget bareng pada Rabu (21/4/2021)
malam.®

Berita ini menggambarkan bahwa adanya degradasi moral
perempuan sekarang ini. Sungguh sayang perilaku yang jauh dari nilai-
nilai Islam tersebut, melibatkan perempuan yang merupakan tumpuan
masa depan generasi umat Islam. Kondisi ini sesungguhnya tidak baik
apabila dibiarkan, karena akan menghilangkan kehormatan dan
kemulian seorang wanita muslimah, kini dan pada masa yang akan
datang.

Secara khusus, Islam telah meletakkan rambu-rambu atau aturan
untuk keluar dari masalah ini. Umumnya aturan tersebut digunakan
dalam konseling Islam dalam mensolusi setiap permasalahan degradasi
moral perempuan. Oleh karena itu, penulis tertarik membuat penelitian
yang lebih dalam lagi tentang bagaimana Islam memberikan solusi
melalui konsep konseling, untuk mengatasi degradasi moral perempuan.

Selain itu dalam artikel ini juga akan menjawab berbagai penyebab

"https:/ /aceh.tribunnews.com/2022/10/16 /11-perempuan-diamankan-di-ulee-
lheue-ditemukan-botol-minuman-keras di akses 10 Oktober 2022 pukul 14:00 WIB
8https:/ /aceh.tribunnews.com/2021/04 /23 /heboh-mahasiswa-joget-bareng-

Eada—kafe—di—geunazong di akses 10 Oktober 2022 Eukul 14:00 WIB
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degradasi moral perempuan, sehingga tercapainya kemuliaan perempuan

sesuai dengan ajaran Islam serta ketenangan hidup di dunia dan akhirat.

B. METODE PENELITIAN

Penulis mengaplikasikan metode kualitatif dalam penelitian, dan
telaah pustaka murni (/ibrary research). Menurut Sugiono, hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.’” Untuk
mengumpulkan data, dalam penelitian ini menggunakan tekhnik telaah
literatur yaitu dengan cara mencari referensi yang sesuai dengan judul
penelitian yang penulis bahas. Tulisan 1ini bertuyjuan untuk
mendeskripsikan tentang bimbingan konseling Islami terhadap
problematika degradasi moral perempuan. Pembahasan awal akan
menjelaskan tentang pengertian dan tujuan konseling Islami.
Pembahasan berikutnya tentang berbagai problematika yang dihadapi

perempuan dan bagaimana cara mencari solusinya.

C.PEMBAHASAN
1. Pengertian Konseling Islami
Secara etimologi konseling berasal dari Bahasa Arab al-Irsyad
yang akar katanya berasal dari al-Quran “rasyada”, dimaknai sebagai
pemberian penerangan, informasi, pengertian atau nasehat kepada
pihak lain.'" Juga dikatakan konseling berasal dari kata yang
berbahasa Inggris “conselling” yang berarti memberi saran atau nasehat

kepada orang lain secara tatap muka (face to face).” Sedangkan

9Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 15.

1VAhmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami: Panduan Lengkap Menjadi
Muslim yang Bahagia, (Yogyakarta: Gala Ilmu Semesta, 2011), him. 4.

11Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 11.
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bimbingan dalam Bahasa Arab diartikan dengan kata al-Taujih,
dimaknai juga sebagai penyuluhan dan konseling. '

Sedangkan menurut terminologi, konseling adalah salah satu
tekhnik dalam pelayanan bimbingan di mana proses pemberian
bantuan berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian
pertemuan langsung dan tatap muka antara pembimbing/konselor
dengan klien, dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh
pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan
masalah yang dihadapinya, yang mampu mengarahkan dirinya untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya kearah perkembangan yang
optimal, sehingga ia mencapai kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan
sosial."

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling
Islami merupakan kegiatan proses bantuan yang diberikan kepada
individu dalam memahami dirinya sendiri untuk menjalani tahap
perkembangan menjadi manusia seutuhnya sebagaimana potensi yang
dimilikinya sesuai petunjuk Allah dan Sunnah Rasul. Maka pada
hakikatnya, bimbingan dan konseling yang berorientasi pada
ketentraman, ketenangan hidup manusia di dunia-akhirat. Pencapaian
rasa tenteram itu tercapai melalui upaya pendekatan diri kepada Allah
untuk memperoleh perlindungannya.'*

Dengan demikian konseling Islami berupaya membantu
mengarahkan individu untuk hidup selaras dengan aturan-aturan yang

telah  Allah ta’ala  gariskan. Setiap individu diarahkan

2Ahmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami: Panduan Lengkap Menjadi
Muslim yang Bahagia,...hlm. 5.

BBSamsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, ...hlm. 12.

4Abdul Chaliq Dahlan, Bimbingan dan Konseling Islami, Sejarah, Konsep dan

Pendekatannza, (Yo&zakarta: Shaida, 2009), hlm. 19.
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mengembangkan fitrah beragama dengan cara menjalankan nilai-nilai
yang terkandung dalam al-Qur’an dan sunnah, sehingga individu
tersebut tidak hanya memiliki hubungan yang baik dengan Allah,
bahkan dengan manusia dan alam semesta.

Pada dataran yang lain, Samsul Munir Amin menyebutkan
konseling Islami dapat membantu individu untuk bisa melihat
berbagai problem yang dihadapinya dan melakukan perbuatan dengan
ketentuan syariat Islam. Ketentuan syariat Islam harus diyakini
baiknya, dan pasti akan membahagiakan manusia jika diikuti. Maka
sebab itu, agar berbagai permasalahan bisa teratasi, individu diajarkan
menghayati kembali ketentuan syariat Islam tersebut.

Pada prinsipnya bimbingan konseling Islami erat hubungannya
dengan kegiatan dakwah islamiyah. Karena dakwah yang terarah
1alah memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk betul-betul
mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup dunia dan akhirat.
Oleh karena itu wilayah dakwah islamiyah menyentuh karakter
manusia yang menjadi obyek dakwah. Karakter manusia yang
menjadi tujuan bimbingan Islami ini adalah manusia yang mempunyai
hubungan baik dengan Alah swt. sebagai hubungan vertikal (Aablun
minallah), dan hubungan baik dengan sesama manusia dan lingkungan
sebagai hubungan horizontal (hablun minannas)."”

2. Tujuan Konseling Islami

Konseling merupakan proses bimbingan yang diberikan untuk

mengembangkan diri individu secara optimal. Individu yang

dimaksudkan disini adalah orang yang dibimbing atau diberi konseling

15 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, ...hlm. 24.
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baik perorangan maupun kelompok.' Individu yang diberikan
konseling dan bimbingan Islam diharapkan mampu mewujudkan
dirinya sebagai manusia yang selaras perkembangannya dalam
menjalankan kewajiban sebagai hamba Allah.

Tujuan dan bimbingan konseling Islam dapat dirumuskan
sebagai berikut, pertama, untuk membantu mewujudkan dirinya
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat, kedua, membantu individu menapai kebahagiaan hidup
pribadi, ketiga, membantu individu menghadapi masalah, keempat,
membantu individu menghadapi masalah yang dihadapinya, kelima,
membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik atau yang telah baik menjadi lebih baik, sehingga
tidak menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain."” Dengan
demikian, konseling tidak hanya mampu melahirkan setiap individu
yang saleh terhadap agamanya, namun juga mampu melahirkan
individu yang saleh terhadap lingkungan dan sosialnya.

Muhammad Diponegoro menjelaskan bahwa konseling Islam
bertujuan untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan
kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik bagi dir1
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan
sosial dan alam sekitar.'®

3. Konsep Konseling Wanita Dalam Islam
Islam telah mengatur kehidupan manusia dengan sebaik-baiknya

di dalam sebuah aturan yang sangat konprehensif. Aturan-aturan

16Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam
(Yogyakarta: Amzah, 2013), him. 33.

17 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, ...hlm. 34.

18Ahmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami: Panduan Lengkap Menjadi

Muslim yang Bahagia, ... hlm. 10.
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tersebut tentu saja mengandung hikmah yang luar biasa, berupa

kebaikan pula untuk yang melaksanakan nilai-nilai Islam tersebut

dengan baik. Secara umum dalam memberikan bimbingan kepada

setiap individu dengan cara hikmah, mau’izhah hasanah dan mujadalah.

Hal tersebut sebagaimana terantum dalam QS. Al-Nahl ayat 125:

S 47l g Al selila s iinal) e sl kel &) dote ) £3
Crially 2T 5h 57l e (i By 221 5

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk” (QS. Al-Nahl: 125).

Dalam Tafsir al-Misbah, ulama memahami bahwa ayat ini
menjelaskan tiga metode dakwah yang harus disesuaikan dengan
sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan yang memiliki intelektual
tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan #ikmah, yaitu
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian
mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan
mau’izhah, yaitu memberikan nasihat dan perumpamaan yang
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang
sederhana. Sedang terhadap ahl al-kitab dan penganut agama-agama
lain, diperintahkan menggunakan kata-kata jidal ahsan (perdebatan
dengan cara yang terbaik), yaitu dengan retorika dan kata-kata yang
halus, tidak mengandung cacian dan umpatan yang merendahkan atau

menyakiti hati mereka."

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, Jilid. 6

!]akarta: Lentera Hati, 20022, hlm. 774.

Mimbar Akademika, Volume 7, Nomor 2, Edisi Desember 2022 Page 199



Dengan demikian Aikmah merupakan penyampaian kebenaran
dan nasehat yang bersumber dari al-Quran dan Sunnah, dengan
memperhatikan kondisi dan keadaan orang yang diberi nasehat, agar
penyampaian tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
kecerdasannya. Sedangkan mauizhah yaitu penyampaian nasehat
dengan penuh kelembutan, keikhlasan orang yang menyampaikan,
sehingga akan menggetarkan jiwa sasaran yang diberi nasehat,
selanjutnya ia akan menerima, dan mengamalkan materi yang
disampaikan kepadanya.

Untuk perempuan, Islam menempatkan aturan yang jelas dalam
mengatur kehidupannya. Islam telah menempatkan perempuan
dengan kedudukan yang sangat mulia. Wanita terus mendapatkan
penghargaan serta dimuliakan semenjak pertama kali dia terlahir ke
bumi. Demikianlah pendangan Islam terkait perempuan. Maka, Islam
memiliki sederet regulasi demi menjaga dan memuliakan kaum hawa.
Wajarlah jika di bawah pengaturan sistem Islam yang sempurna,
kaum perempuan begitu terhormat, mulia, dan sejahtera.

Kemuliaan tersebut telah Islam berikan pada semua fase
kehidupan yang mereka lalui, baik ketika ia sebagai seorang anak, ibu,
istri, saudari, atau bibi. Kaum wanita pada semua fase kehidupan
tersebut, selalu dimuliakan dan diberikan hak-hak khusus oleh Islam.
a. Perempuan Sebagai Anak

Dalam masyarakat Makkah di masa jahiliyah, seorang ayah
boleh saja membunuh anaknya sekiranya lahir perempuan. Pada
masa itu, ada keyakinan bahwa setiap anak perempuan yang lahir
harus dibunuh, karena khawatir nantinya akan kawin dengan orang

asing atau orang yang berkedudukan sosial rendah misalnya budak
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atau mawali.*® Begitu Islam datang, seorang wanita sebagai seorang
anak, diberikan hak-haknya dengan sepenuhnya. Islam menyerukan
agar berbuat baik padanya, memperhatikan pendidikan dan
pengasuhannya, agar dia menjadi wanita salihah yang menjaga
kehormatannya. Islam juga mencela perbuatan kaum jahiliyah yang
telah mengubur anak-anak perempuan mereka hidup-hidup dan
perbuatan orang-orang yang membenci kehadiran mereka. Dalam
sebuah hadis, Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan bagi kalian perbuatan durhaka kepada para ibu, menahan
hak (vang harus ditunaikan) dan selalu meminta sesuatu (yang bukan
haknya), serta perbuatan mengubur bayi perempuan hidup-hidup” (HR.
Bukhari).

Ibnu Hajar menyebutkan bahwa orang-orang jahiliyah
menguburkan anak-anak wanita dengan dua model; Pertama,
mereka menyuruh istri mereka sebelum proses kelahiran untuk
berada didekat lubang. Apabila yang dilahirkan bayi laki-laki, maka
bayi tersebut diambil dan diasuh. Namun, apabila yang terlahir
perempuan, maka mereka langsung dimasukkan kedalam lubang
dan dikubur. Kedua, sebagian mereka, apabila anak perempuannya
sudah berumur enam tahun, sang ibu disuruh untuk menghiasinya
dengan alasan akan dibawa ziarah ke karib kerabatnya. Kemudian
dia dibawa ke tengah padang pasir hingga sampai pada sebuah
sumur, lantas dia disuruh melihat kedalam sumur tersebut. Saat dia

melihat ke dalam, ia didorong kedalamnya kemudian ditimbun.?'

2Nasaruddin Umar, Arqumen Kesetaraan Jender, (Jakarta: Paramadina, 2010),
hlm. 122.
21Ahmad bin Ali al-Kinnani al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Jilid.

10 SQahirah: Matba’ah Salafizah: 20152, hlm. 421.
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Ini sangat berbeda dengan syariat Islam yang menjadikan
anak wanita sebagai sebuah nikmat yang agung, anugerah yang
besar bagi kedua orang tuanya. Tercantum dalam QS. As-Syura:
49-50. Allah berfirman:
£ (i Ly W) 4L Gl G 8155 L GG (a1 il G

b e &30 ade £ (e Jada B0 GRS 455 5 AN
Artinya: “kepunyaan Allah-lah  kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa vyang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak
lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua

Jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya...”
(QS. As-Syura: 49-50).

Rasulullah juga bersabda: ‘“Barangsiapa memiliki tiga anak
perempuan, dan dia bersabar atas mereka, serta memberikan mereka
pakaian sesuai kemampuannya, maka Allah akan menjadikan mercka
sebagai hijab (penghalang) baginya dari api neraka pada hari Kiamat”
(HR. Bukhari).

Berdasarkan hadis ini, maka kehadiran anak perempuan dalam
sebuah keluarga merupakan karunia terbesar bagi kedua orang
tuanya. Ini menunjukkan bahwa dalam ajaran Islam, kedudukan
anak perempuan sangatlah mulia.

b. Perempuan Sebagai Ibu

Agama Islam menyeru manusia agar memuliakan kaum wanita
dengan penghormatan dan pemuliaan khusus ketika menjadi seorang
ibu. Jauh sebelum seorang wanita menjadi ibu, Islam juga telah
memberikan kebebasan penuh dalam menentukan pasangan

hidupnya, bahkan walinya dilarang menikahkannya secara paksa,

maka sebuah pernikahan seorang gadis tidak akan terlaksana apabila
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belum mendapatkan izin dan persetujuannya.”? Dengan demikian,
Islam sangat menghormati dan menghargai perempuan di hadapan
Allah secara mutlak dengan perintah untuk memuliakannya.
Pemuliaan dan penghormatan itu dapat dibaca dalam beberapa ayat
al-Quran di antaranya:
1. QS. Al-Ahgaf: 15

Ay a0 & Aaiayy & ART AR ALY Gy Gl lilass

£ <

B RV R B RS I A I A R S
b o) el A Bl Jael (g Gl Lo Gl canall T atiass
Gseliadll G0 N ) S 78

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya. Ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: “Ya Rabbku,
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri”. (QS. Al-Ahqaf: 15).

2. QS. Al-Isra: 23-24
Gadial Dl e Gall ) ") oslly o) ) Tdias Wi oty (ks

Ll (il Ly 8 V3 Lagd by Wb T W Qal Ll U 36 LIS
P P L P 2, 07 ¥ @ o w0 @y o wee o
sala S5 WS bgaa )l &) day daa )l (e JAl) #U6s

Artinya: “Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

beribadah kepada selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya

22Mutawalli Sza’rawi, Fikih Peremeuan ( Terz. ) (Jakarta: Amzah, 2009), him. 107.
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perkataan “ah’ dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkaniah
kepada mereka perkataan yang mulia, Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
“Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil” (QS. Al-Isra: 23-24).

Dari beberapa ayat ini menunjukkan bahwa seorang anak wajib

memuliakan ibunya, dengan cara berbakti, berbuat baik kepadanya,
mendo’akannya, dan menghindari segala hal yang bisa menyakitinya
serta bergaul dengan cara yang lebih dibandingkan cara bergaul
dengan teman atau sahabat. Rasulullah sangat mendorong setiap
individu untuk berbakti kepada ibunya, sebagaimana Nabi
menjelaskan kepada sahabat yang bertanya tentang siapa yang harus
diperlakukan dengan baik, maka Nabi menjawab, “ibumu”. (HR.
Bukhari).
c. Perempuan Asing

Islam juga menyeru kepada umat manusia untuk memuliakan
perempuan asing atau yang tidak memiliki hubungan kekerabatan.
Perintah untuk memuliakan mereka, di sertai juga dengan anjuran
memperhatikan, berbuat baik dan memberikan pertolongan yang ia
butuhkan. Rasulullah bersabda, “orang yang membantu janda dan orang
miskin seperti seorang mujahid fisabilillah, atau seperti orang yang selalu
shalat malam dan tidak pernah malas, atau seperti orang yang terus
berpuasa tanpa henti” (HR. Bukhari). Perintah menolong tersebut
tentu tidak hanya untuk wanita janda saja, namun untuk seluruh
wanita secara umum.

Islam juga memberikan kebebasan kepada perempuan
beraktivitas diluar rumah dengan yang bukan mahramnya, selama
norma-norma agama dan susila tetap terpelihara. Selama aktivitas
tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, serta mereka

dapat memelihara agamanya dan dapat pula menghindarkan
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dampak-dampak negatif aktivitas tersebut terhadap diri dan
lingkungannya. Hal ini telah ditunjukkan sejak masa Nabi, di mana
para perempuan beraktivitas dan Nabi sendiri tidak melarangnya.?
Demikianlah aturan-aturan yang telah ditetapkan Islam bagi setiap
manusia dalam bermuamalah dengan wanita.

4. Solusi Problematika Degradasi Moral Perempuan

Sudah menjadi sunnatullah dalam kehidupan ini, segala sesuatu
mengandung unsur positif dan negatif. Manusia sebagai makhluk yang
telah Allah berikan amanah sebagai khalifah di muka bumi, dibekali
dengan akal dan sanubari. Sebagai makhluk yang sering menghadapi
masalah, manusia telah diberikan petunjuk untuk dapat memecahkan
masalah dan persoalan kehidupan yang dihadapinya. Pemecahan
persoalan ini terkadang dapat diselesaikan secara mandiri, namun
terkadang 1a memerlukan orang lain yang berkompeten sesuai dengan
jenis problem yang dihadapinya.**

Sejatinya dalam Islam seorang perempuan memiliki kewajiban
dan hak yang harus dipenuhi dalam rangka kedudukannya sebagai
hamba Allah. Dengan menjalankan hak dan kewajiban tersebut, maka
1a menjadi seorang wanita yang mulia dan penuh kehormatan. Untuk
itu, Allah ta’ala telah membekali segala hal yang memungkinkan bagi
wanita untuk melaksanakan tugas dan perannya sebagai hamba dan
juga khalifah bagi diri, keluarga dan masyarakat. Perempuan yang
meninggalkan kewajiban, tugas dan fitrah yang melekat pada dirinya,
ia tidak akan menjadi wanita yang mulia, karena ia tidak memiliki

moral yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2M. Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 406.
2Abdul Choliq Dahlan, Bimbingan dan Komseling Islami: Sejarah, Konsep dan

Pendekatannza, (Yo&zakarta: Shaida, 2009), hlm. 2.
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Pada dasarnya, Islam telah memberikan kepada seorang
perempuan tiga kewajiban. Diantaranya adalah kewajiban beribadah,
menutup aurat dan menjaga martabat. Ketentuan beribadah
sebagaimana yang Allah tegaskan bahwa tujuan manusia diciptakan
termasuk perempuan didalamnya adalah untuk beribadah kepada
Allah (QS. Az-Zariyat: 56). Ibadah yang dimaksudkan dalam ayat ini
tentu tidak hanya yang mencakup dengan perihal shalat, puasa, zakat,
dan lain sebagainya, namun juga termasuk menjauhi segala larangan
Allah.

Maka pergeseran awal pada moral perempuan karena abai
terhadap kewajiban Ibadah ini. Diantara penyebab runtuh dan
hilangnya moral perempuan yang kian marak karena pengaruh
globalisasi. Globalisasi menjadikan perubahan fundamental yang
masif pada lingkungan dan tempat. Perubahan juga terjadi pada
revolusi tekhnologi, transformasi informasi dan komunikasi ditandai
dengan munculnya media sosial dan jejaring sosial yang telah
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Penggunaan internet tidak hanya sekedar untuk berselancar di
dunia maya, atau chating melalui jejaring sosial, akan tetapi di dapati
juga mereka melakukan hal-hal di luar norma seperti menonton film-
film dewasa, aplikasi-aplikasi mencari pacar, dan lain sebagainya.
Akibatnya, para perempuan kini tidak lagi sungkan mengajak
berhubungan seks di luar nikah, atau bahkan menjajakan dirinya
secara bebas, karena termakan propaganda pergaulan bebas di televisi
maupun situs internet.

Kemajuan tekhnologi juga tidak diiringi dengan pemahaman
agama yang baik. Apabila agama dijadikan sebagai tuntunan hidup,

dijamin perjalanan hidupnya tidak akan menyimpang terlalu jauh dari
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rel kebenaran. Orang yang jauh dari agama mudah tertipu oleh
sesuatu yang seakan-akan “menjanjikan” padahal palsu. Akibat jauh
dari agama, maka norma-norma kesopanan yang seharusnya melekat
pada diri seorang wanita, telah hilang dan luntur.”

Disisi lain, adanya sistem kehidupan sekuler liberal hari ini,
menjadikan kaum perempuan semakin terperosok dalam kubangan
kegelapan. Dalam aspek ekonomi, perempuan dieksploitasi demi
keuntungan materi. Dalam aspek sosial, tubuh dan kecantikan mereka
dimangsa pemuja syahwat. Sistem kehidupan  sekuler liberal
menjadikan perempuan yang dipaksa untuk menebar kebebasan dalam
berperilaku dan menjadikan agama sebatas pengatur urusan individu.

Dari sejumlah problematika di atas, Islam telah memiliki
seperangkat aturan yang diturunkan Allah fa’ala untuk menjaga
perempuan keluar dari degradasi moral, di antaranya: pertama, Islam
mewajibkan perempuan yang sudah baligh untuk menutup auratnya
secara sempurna, yakni dengan jilbab (QS. al-Ahzab:59) dan khimar
(QS. an-Nur:31). Secara bahasa, aurat adalah suatu keadaan dimana
akan membuat seorang malu bila ia tidak menutupinya. Sedangkan
seara terminologi, auarat adalah bagian tubuh yang tidak boleh
diperlihatkan dengan syarat yang telah ditentukan atau suatu batas
bagian tubuh yang wajib ditutupi.?

Dapat disimpulkan aurat merupakan anggota tubuh pada wanita
yang wajib ditutupi menurut agama dengan batasan masing-masing.
Jika aurat itu tersingkap atau terbuka dengan sengaja maka berdosalah

pelakunya. Dalam Islam telah diatur, tidak boleh ada yang tampak

Achmad Mubarok, Al-Irsyad an-Nafsiy: Konseling Agama (Teori dan Kasus),
(Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2000), hlm. 150.

20Muhammad Sesse, Aurat Wanita dan Hukum Menutupinya Menurut Hukum Islam,
Jurnal al-Maiyyah: 2016), him. 316.
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dari perempuan, kecuali wajah dan kedua telapak tangannya sampai
pergelangan. Karena selainnya adalah aurat yang wajib ditutupi.
Itulah cara Islam menjaga kecantikan dan kehormatan perempuan dari
pandangan haram lelaki agjnabi (wanita yang tidak ada hubungan
kekerabatan dengan laki-laki itu sehingga halal menikahinya).

Kedua, Islam melarang laki-laki dan perempuan nonmahram ber-
khalwat. Khalwat merupakan suatu perbuatan yang dilakukan oleh
seorang pria dan wanita ajnabi.’’ Hal tersebut akan membuka peluang
hadirnya setan yang akan menggoda melakukan maksiat di antara
keduanya. Melakukan perbuatan tersebut termasuk suatu yang keji
dan hina, baik dilihat dari nilai-nilai agama maupun dari tata
kehidupan bermasyarakat.

Ber-khalwat yang dilarang tidak hanya terbatas dua orang saja,
lebih dari dua namun mempunyai indikasi ber-khalwat maka juga
termasuk ke dalam definisi ini. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh
Wahbah Zuhaili, “ber-khalwat yang diharamkan itu adalah mereka berdua-
duaan layaknya suami isteri hukumnya tetap haram” *®

Ketiga, Islam mewajibkan untuk menundukan pandangan

(ghadhul bashar)”®. Pandangan di sini adalah pandangan yang

27Abdul Azis Dahlan, Ensilokpedi Hukum Islam, Jilid III, (Jakarta: Bachtiar Baru
Van Hoeve, 1996), hlm. 898.

28Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Juz. IX, (Dimasyq: Dar al-Fikr,
2006), hlm. 6508.

29Gecara bahasa, s<alll (=é (ghadhul bashar) berarti menahan, mengurangi atau
menundukkan pandangan. Namun bukan berarti menutup atau memejamkan mata
hingga tidak melihat sama sekali. Juga bukan berarti menundukkan kepala ke tanah
saja, karena bukan itu yang dimaksud, tetapi yang dimaksud il (e (ghadhul bashar)
adalah menjaga pandangan dan tidak melepas kendalinya hingga menjadi liar.
Pandangan yang terpelihara adalah apabila seseorang tidak memandang aurat orang
lain, tidak mengamat-amati kecantikan/kegantengannya, tidak berlama-lama
memandangnya, dan tidak memelototi apa yang dilihatnya. Dengan kata lain _iaill (e

(ghadhul bashar) adalah menahan Eandangan dari apa yang diharamkan oleh Allah swt
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mengandung syahwat, bukan pandangan biasa. Jadi, baik kaum lelaki
maupun perempuan, diperintahkan untuk menjaga matanya dari
sesuatu yang dapat membangkitkan syahwat. Hal ini senada dengan
perintah Allah untuk menundukkan pandangan diiringi dengan
perintah memelihara kemaluan (4ifzhul farj). Allah berfirman dalam
QS. Al-Nur: 30,
Lop S 1 8" 540 LS Q8% 0 15y 2 sl etk el
artinya: “katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: ‘“Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;, yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat. (QS. Al-Nur: 30), kemudian ayat
berikutnya,

a5 ity G el B (lmlas ciaball iy
Artinya; “Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya...”. (QS. Al-Nur:
31).

Para ulama tafsir menyebutkan bahwa kata “min” dalam “min
absharihim” maknanya adalah sebagian. Hal ini menegaskan bahwa
yang diharamkan oleh Allah hanyalah pandangan yang disengaja,
sedangkan pandangan tiba-tiba tanpa sengaja adalah dimaafkan. Atau
untuk menegaskan bahwa kebanyakan pandangan itu halal, yang
diharamkan hanya sedikit saja. Berbeda dengan perintah memelihara
kemaluan yang tidak menggunakan kata “min” karena semua pintu
pemuasan seksual dengan kemaluan adalah haram kecuali yang

diizinkan oleh syariat saja (nikah). Dengan demikian, larangan

dan rasul-Nya. (Lihat Muhammad bin Ja'far al-Thabbari, Jami” al-Bayan ‘an Ta'wil al-
Qur’an Tafsir al-Thabbari, Juz. IX, (Qahirah: Darussalam, 2007), hlm. 6069.
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menundukkan pandangan didahulukan dari menjaga kemaluan,
karena pandangan dapat mengantarkan seseorang pada perbuatan
zina.*

Keempat, Islam melarang perempuan bertabaruj, yaitu berdandan
secara berlebihan. M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah
mengatakan, larangan ber-tabarruj adalah larangan menampakkan
perhiasan di hadapan laki-laki lain karena takut terjadi fitnah. Adapun
perhiasan, adalah perhiasan dalam pengertian umum, yang biasanya
tidak ditampakkan oleh perempuan yang baik-baik, yang dapat
menimbulkan decak kagum dan ransangan atau mengakibatkan
gangguan dari yang usil.’® Dengan demikian, fabaruj ini standarnya
adalah kebiasaan di tengah masyarakat. Haramnya fabaruj karena
dapat memancing pandangan lelaki asing kepadanya, yang bisa jadi
akan memantik munculnya syahwat dan perbuatan asusila lainnya.
Demikian juga, Islam melarang kepada perempuan yang keluar dari
rumah sambil melemah lembutkan suaranya di hadapan laki-laki lain,
hal ini semua untuk menutup celah fitnah dan menjaga perempuan
ketika ia di luar rumah. Oleh karena itu, Islam memerintahkan kepada
perempuan untuk lebih banyak berdiam diri di rumah, apabila ia
keluar dari rumah karena suatu keperluan maka Allah perintahkan
kepada mereka untuk menutup dengan sempurna tubuh mereka
dengan jilbab.

Islam meletakkan aturan khusus bagi wanita tentang cara

berpakaian, yaitu pakaian yang menutup dan menjaga seluruh

3Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami” al-Ahkam al-Qur’'an Tafsir al-

Qurthubi, Jil. 14, (Beirut: Dar Kitab Arabiy, 2007), hlm. 200-201.

3IM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran,...

him. 264.
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tubuhnya. Aturan ini semata-mata untuk memuliakan perempuan di

mana pun ia berada. Allah ta’ala berfirman:

6 5035 of L A e n e (s ol oy iy 5359 U A0 G
Lo’y 1558 41 OS5 085

Artinya: “hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu  dan  isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnyake seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab:
59).

Demikianlah cara Islam menjaga perempuan dari degradasi
moral, semua itu tidaklah dimiliki kecuali dari Islam. Semua syariat ini
ditetapkan oleh Allah dalam rangka menjaga dan memuliakan kaum
perempuan, sekaligus menjamin tatanan kehidupan yang baik dan
bersih dari prilaku menyimpang yang muncul akibat hancurnya sekat-
sekat pergaulan antara kaum laki-laki dan perempuan. Merebaknya
perzinahan dan terjadinya pelecehan seksual adalah diantara
fenomena yang diakibatkan karena kaum perempuan tidak menjaga
aturan Allah, dan kaum laki-laki sebagai pemimpin mereka abai dalam

mengamalkan hukum-hukum Allah atas kaum perempuan.

D. PENUTUP
Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa degradasi moral perempuan
diantaranya dipengaruhi oleh: 1) Lemahnya pemahaman agama, yang
berimplikasi pada pelanggaran-pelanggaran syari’at, 2) Pengaruh
globalisasi yang mengakibatkan pergeseran batas kesopanan dan
moralitas; 3) Pengaruh sistem kehidupan liberal, pelanggaran norma-

norma agama diangap biasa saja dari sisi norma sosial. Konseling Islami
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memberikan solusi terhadap permasalahan degradasi moral dengan
mengembalikan posisi perempuan sebagaimana fitrahnya. Nilai-nilai
akhlak perempuan yang terkandung dalam konseling Islami diantaranya,
pertama, menutup aurat secara sempurna, kedua, larangan ber-tabarruj,
ketiga, menundukkan pandangan, keempat, larangan ber-khalwat, menjadi
suatu metode pembelajaran dan pendekatan yang sangat perlu diterapkan
demi terciptanya para perempuan yang memiliki iffah dan kehormatan

jauh dari degradasi moral.
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